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[ABSTRACT

Background: Football is a highly popular sport worldwide, including in Indonesia. In football matches, referees play a crucial
role that significantly determines the course of the game and its final outcome. However, this rofe often leads to pressure that

can trigger wefy due to physical, mental, and emotional demands from various parties such as players, coaches, and
IS

spectators. study aims to analyze the level of anxiely experienced by Indonesian football referees when officiating
pmfessiongwamhes.
Methods: Thi

s study uses a descriptive quantitative approach with surveggas the data collection method. The research sample
consists of 21 professional football referees in Indonesia, aged 25-40 years, with 1-18 years of experience. The research
instrument used is the Football Referee Anxiety Scale (FRAS) questionnaire, covering four dimensions of anxiety: cognitive,
affective, somatic, and motoric.

Results: The study results show Ea! the majority of referees have a low level of anxiety, with an average score of 67.19. A
total of 52.4% of referees have low anxiety, while 33.3% fall into the high category. The most prominent aspects of anxiety are
cognitive and affective dimensions, where several referees experience difficulties in decision-making and emotional burdens
Conclusions: The level of anxiety among Indonesian football referees when officiating professional matches varies. Most
referees have a low level of anxiety. The most frequently affected aspects of anxiety include the cognitive and affective
dimensions, which involve feelings of worry, difficulty concentrating, and emotional burdens.

Keywords: anxiely, referee anxiety, football referee

STRAK

atar Belakang: Sepak bola adalah olahraga yang sangat populer di dunia, termasuk di Indonesia. Dalam pertandingan sepak
bola, wasit memainkan peran kunci yang sangat menentukan jalannya pertandingan dan hasil akhir. Namun, tugas ini sering
menimbulkan tekanan yang da;vmemicu kecemasan akibat tuntutan fisik, mental, dan emosional dari berbagai pihak seperti
pemain, pelatih, dan penonton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan yang dialami oleh wasit sepak

la Indonesia saat memimpin pertandingan profesional.

etode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan survei sebagai metode pengumpulan data.
Sampel penelitian terdiri dari 21 wasit sepak bola profesional di Indonggia dengan rentang usia 25-40 tahun dan pengalaman
1-18 tahun. Instrumen penelitian berupa kuesioner Football Referee Anxiety Scale (FRAS) yang mencakup empat dimensi
kecemasan yaitu kogn“afeklif, somatik, dan motorik.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas wasit memiliki tingkat kecemasan rendah dengan nilai rata-rata 67,19.
Sebanyak 52,4% wasit memiliki kecemasan rendah, sementara 33,3% berada dalam kategori tinggi. Aspek kecemasan yang
paling menonjol adalah dimensi kognitif dan afektif, di mana sejumlah wasit mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan
dan beban emosional.
Kesimpulan: Tingkat kecemasan wasit sepak bola Indonesia saat memimpin pertandingan profesional bervariasi. Mayoritas
wasit memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Aspek yang paling sering dipengaruhi oleh kecemasan meliputi dimensi kognitif
dan afektif, yang mencakup perasaan khawatir, sulit berkonsentrasi, dan beban emosional.

Kata kunci: kecemasan; kecemasan wasit; wasit sepakbola
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Palar belakang

Sepak bola merupakan suatu cabang olahraga paling populer di dunia termasuk di Indonesia (Sulastiyono, et
al., 2023). Cabang olahraga sepak bola melibatkan banyak pihak, seperti pemain, pelatih, penonton, dan wasit.
Sepak bola kerap kali menimbulkan tekanan, terutama bagi para wasit yang bertugas mengawasi jalannya
pertandingan. Sebagai cabang olahraga yang kompetitif, sepak bola melibatkan berbagai elemen penting salah
satunya adalah peran wasit. Wasit adalah elemen kunci dalam pertandingan sepak bola (Permadi, 2023).
Keputusan yang mereka ambil secara langsung memengaruhi jalannya pertandingan dan hasil akhir. Oleh
karena itu, integritas, fokus, dan ketenangan seorang wasit sangat menentukan kualitas pertandingan. Tugas
dan tanggung jawab wasit dalam pertandingan sepak bola tidak hanya memerlukan pemahaman mendalam
tentang peraturan, tetapi juga kemampuan fisik, mental, dan emosional (Fernandez, et al., 2022).

Tantangan tersebut sering kali menciptakan tekanan tersendiri yang dapat memengaruhi kinerja wasit di
lapangan. Tekanan dalam menjalankan tugas wasit sering kali muncul dari berbagai faktor, seperti intensitas
pertandingan, perilaku pemain, reaksi penonton, dan ekspektasi tim pelatih. Kondisi ini dapat menimbulkan
kecemasan atau tingkat anxiety tertentu yang memengaruhi konsentrasi dan pengambilan keputusan.
Kecemasan adalah respons emosional terhadap situasi yang dirasakan menantang atau mengancam.
Kecemasan juga bisa diartikan sebagai adalah gejala psikologis yang ditandai oleh perasaan khawatir, gugup,
gelisah, atau takut, yang dialami individu dengan intensitas yang bervariasi (Rohmansyah, 2017).

Aspek pada kecemasan dapat dibagi menjadi beberapa aspek yang mencerminkan bagaimana kecemasan
memengaruhi tubuh, pikiran, emosi, dan perilaku mereka. Aspek yang dapat mempengaruhi kecemasan
tersebut yaitu somatik, kognitif, afektif, dan motorik (Pranoto et al., 2024). Aspek somatik merujuk pada respons
fisiologis tubuh terhadap kecemasan, pada umumnya meliputi peningkatan detak jantung, berkeringat
berlebihan, gemetar, sesak napas, atau ketegangan otot. Aspek afektif mengacu pada perasaan atau emosi
yang muncul akibat kecemasan, seperti rasa khawatir, takut, atau tidak percaya diri. Aspek kognitif berkaitan
dengan pola pikir dan proses mental, seperti keraguan diri, pikiran berulang tentang kegagalan, atau kesulitan
fokus. Pada tingkat yang parah, wasit mungkin mengalami kesulitan mengambil keputusan atau merasa
terbebani oleh tekanan mental (Zhang, et al., 2024). Aspek motorik melibatkan gangguan pada gerakan atau
perilaku fisik akibat kecemasan, seperti gerakan yang tidak terkendali, koordinasi yang terganggu, atau perilaku
gugup seperti menggigit kuku atau menggerak-gerakkan tangan tanpa sadar. Dalam konteks wasit sepak bola,
kecemasan bisa muncul karena tanggung jawab besar mereka dalam menjaga keadilan di tengah situasi yang
sering kali tidak bersahabat.

Di Indonesia, sepak bola adalah olahraga yang sangat populer dan sering kali melibatkan emosi kuat dari para
pendukung. Wasit di Indonesia menghadapi tekanan tambahan karena tingginya ekspektasi masyarakat
terhadap kinerja mereka. Salah satu faktor penyebab kecemasan pada wasit adalah ancaman verbal atau
nonverbal dari pemain dan penonton. Pada pelaksanaan pertandingan sepak bola di Indonesia, insiden
kerusuhan atau intimidasi terhadap wasit sering dilaporkan, menambah beban mental mereka saat menjalankan
tugas.

Beberapa kasus kontroversial mengenai keputusan wasit sering menjadi perbincangan publik. Hal tersebut
mencerminkan betapa kompleksnya tantangan yang dihadapi oleh wasit di lapangan. Beberapa faktor yang
dapat memengaruhi tingkat kecemasan wasit meliputi pengalaman, tingkat kompetisi, usia, dan dukungan sosial
(lwuagwu et al., 2021). Kecemasan dapat memengaruhi kondisi fisik dan mental wasit secara keseluruhan.
Misalnya, detak jantung yang meningkat akibat kecemasan bisa memengaruhi kemampuan mereka untuk tetap
fokus dalam pertandingan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana tingkat kecemasan dapat mempengaruhi
kinerja wasit sepak bola indonesia. Hal tersebut penting karena sepak bola adalah olahraga yang sangat populer
dan menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) tentang pentingnya dukungan psikologis bagi
wasit. Dukungan tersebut dapat berupa pelatihan pengelolaan stres, konseling, atau penyediaan fasilitas yang
memadai. Dengan memahami tingkat kecemasan wasit, diharapkan dapat diambil langkah-langkah strategis
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untuk meningkatkan kualitas memimpin pertandingan, menciptakan pertandingan yang lebih adil, dan
mengurangi konflik yang mungkin muncul di lapangan.

2. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecemasan yang dialangjoleh wasit sepak bola Indonesia
saat memimpin pertandingan profesional seperti Liga 1, Liga 2, dan Liga 3. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei untuk memperoleh data langsung dari peserta melalui kuesioner
yang telah divalidasi. Penelitian dilakukan dalam konteks kompetisi profesional sepak bola di Indonesia,
melibatkan wasit yang aktif bertugas pada berbagai level pertandingan. Sampel pada penelitian ini yaitu 21
wasit sepaEmla yang terdaftar secara resmi dan aktif memimpin pertandingan sepak bola profesional di
Indonesia. Karakteristik peserta meliputi usia, pengalaman memimpin pertandingan, serta jenjang kompetisi
yang mereka pimpin.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

? Karakteristik
" . Pengalaman Mean Pengalaman
Usia Mean Usia
(Tahun) (Tahun)
2 25-40 325 1-18 7.2

Eerdasarkan tabel karakteristik sampel, penelitian ini melibatkan 21 partisipan dengan rentang usia antara 25
hingga 40 tahun. Rata-rata usia partisipan adalah 32,5 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas sampel
berada pada usia produktif dengan tingkat kematangan yang cukup tinggi, baik secara personal maupun
profesional glengalaman kerja partisipan berkisar antara 1 hingga 18 tahun, dengan rata-rata pengalaman
selama 7,2 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum partisipan memiliki pengalaman yang cukup untuk
memberikan wawasan atau kontribusi yang relevan terhadap penelitian. Keragaman usia dan pengalaman kerja
partisipan mencerminkan distribusi yang seimbang, sehingga dapat memberikan perspektif yang beragam
sesuai dengan tujuan penelitian. Data ini juga memperkuat relevansi partisipan dengan konteks penelitian,
terutama dalam memahami dinamika yang terkait dengan pengalaman kerja dan tingkat usia mereka.

nstrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial yang diamati
(Sugiyono, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untga mengumpulkan data penelitian berupa
kuesioner FRAS (Football Referee Anxiety Scale) yaitu kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat
kecemasan wasit ketika memimpin pertandingan sepakbola. Kuesioner FRAS yang dikembangkan oleh
Saifuddin, Amir, dan Sumaryanto (2022). Terdapat 4 dimensi di dalam kuesioner, yaitu kognitif, afektif, somatik,
dan motorik. Kuesioner FRAS terdiri dari 51 pertanyaan, yang terdiri dari 4 dimensi. Dimensi kognitif bejumlah
10 pertanyaan, dimensi afektif berjumlah 17 pertanyaan, dimensi somatik berjumlah 17 pertanyaan, dan dimensi
motorik berjumlah 7 pertanyaan. Berdasarkan kuesioner FRAS yang disebarkan, hasil yang diperoleh
memberikan gambaran tentang kondisi psikologis wasit dalam konteks tugas profesional mereka.

‘Iabel 2. Norma pengkategorian nilai

. Aspek
Kategori Kecemanan Somatik Kognitif  Afektif Motorik
Sangat Rendah 51 10 17 17 7
Rendah 5270 11-14 1823 18-20 8
Tinggi 7187 1517 24-29 2124 910
Sangat Tinggi 88-204 1840 3068 2568 11-28
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Eabel 2 dapat digunakan untuk acuan mengklasifikasikan tingkat kecemasan individu berdasarkan skor total,
mengidentifikasi area spesifik (aspek) B menjadi penyebab utama kecemasan sehingga intervensi dapat
difokuskan pada aspek tersebut, dan memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana kecemasan
memengaruhi berbagai dimensi (fisik, mental, emosional, dan perilaku) individu.

3. Hasil

erdasarkan hasil perolehan data dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian dan analisis
data akan disajikan oleh peneliti dalam bentuk tabel.

Tabel 3. Deskriptif data tingkat kecemasan wasit

Nilai Kecemasan :
N Terendah Tertinggi Mean Kategori sD

21 51 % 67.19 Rendah 13.025

Penelitian ini melibatkan 21 wasit sepak bola di Indonesia yang menjadi subjek analisis untuk mengukur tingkat
kecemasan mereka saat memimpin pertandingan sepak bola di pertandingan profesional. Data menunjukkan
bahwa nilai kecemasan berkisar antara 51 hingga 94, dengan rata-rata (mean) tingkat kecemasan sebesar
67,19 yang masuk dalam kategori rendah. Standar deviasi (SD) sebesar 13,025 menunjukkan adanya variasi
yang moderat. Temuan ini memberikan gambaran umum bahwa sebagian besar wasit berada dalam kategori
kecemasan rendah, meskipun terdapat perbedaan individu yang signifikan.

Tabel 4. Tingkat kecemasan wasit dalam memimpin pertandingan

Kategori N Persentase (%)
Sangat Rendah 2 9.5
Rendah " 524
Tinggi 7 333
Sangat Tinggi 1 48
Total 21 100

Distribusi tingkat kecemasan wasit saat memimpin pertandingan menunjukkan variasi yang beragam.
Kebanyakan wasit (52,4%) berada dalam kategori rendah, mencerminkan bahwa sebagian besar memiliki
tingkat kecemasan yang tidak terlalu mengganggu performa mereka. Sebanyak 33,3% wasit berada pada
kategori tinggi, mengindikasikan adanya sekelompok signifikan yang mungkin mengalalntekanan lebih besar
saat bertugas. Sebanyak 9,5% berada dalam kategori sangat rendah, dan hanya 4,8% yang masuk ke dalam
kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar wasit
memilki kecemasan yang terkendali, terdapat perbedaan individu yang mencolok dalam tingkat kecemasan
mereka.

Tabel 5. Tingkat kecemasan aspek somatik

Kategori N Persentase (%)
Sangat Rendah 4 19.0
Rendah 7 333
Tinggi 7 333
Sangat Tinggi 3 14.3
Total 21 100

Berdasarkan data pada tabel 5, tingkat kecemasan pada aspek somatik wasit menunjukkan distribusi yang
bervariasi. Sebanyak 4 wasit (19,0%) berada dalam kategori sangat rendah, yang menunjukkan bahwa mereka
mengalami sedikit atau tidak ada gejala fisik terkait kecemasan. Kategori rendah dan tinggi masing-masing diisi
oleh 7 wasit (33,3%), menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki kecemasan somatik dalam tingkat
yang relatif ringan hingga moderat. Terdapat 3 wasit (14,3%) yang masuk dalam kategori sangat tinggi,
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menunjukkan adanya gejala fisik kecemasan yang signifikan.
Tabel 6. Tingkat kecemasan aspek afektif

Kategori N Persentase (%)
Sangat Rendah 3 14.3
Rendah 10 476
Tinggi 4 19.0
Sangat Tinggi 4 19.0
Total il 100

Berdasarkan data pada tabel 6, tingkat kecemasan pada aspek afektif partisipan menunjukkan variasi yang
cukup beragam. Sebanyak 3 wasit (14,3%) berada dalam kategori sangat rendah, menunjukkan bahwa mereka
mengalami sedikit atau tidak ada gangguan emosional terkait kecemasan. Kategori rendah menjadi yang paling
dominan, dengan 10 wasit (47,6%), yang menunjukkan bahwa hampir separuh partisipan memiliki tingkat
kecemasan afektif yang ringan. Kategori tinggi dan sangat tinggi masing-masing mencakup 4 partisipan (19,0%),
menunjukkan bahwa sebagian partisipan mengalami gangguan emosi yang moderat hingga signifikan akibat
kecemasan. Distribusi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar partisipan memiliki kecemasan afektif
pada tingkat rendah, hampir 40% wasit berada pada tingkat kecemasan tinggi hingga sangat tinggi. Hal tersebut
mengindikasikan peglunya perhatian lebih pada pengelolaan aspek afektif kecemasan, terutama bagi mereka
yang berada pada kategori tersebut.

Tabel 7. Tingkat kecemasan aspek kognitif

Kategori N Persentase (%)
Sangat Rendah 4 19.0
Rendah 6 286
Tinggi 6 286
Sangat Tinggi 5 238
Total 2 100

Berdasarkan data pada Tabel 7, tingkat kecemasan pada aspek kognitif wasit menunjman distribusi yang
relatif merata. Sebanyak 4 wasit (19,0%) berada dalam kategori sangat rendah, yang menunjukkan bahwa
mereka memiliki sedikit atau tidak ada gangguan pemikiran yang terkait kecemasan. Kategori rendah dan tinggi
masing-masing diisi oleh 6 wasit (28,6%), menunjukkan bahwa lebih dari separuh wasit memiliki tingkat
kecemasan kognitif yang moderat. Selain itu, sebanyak 5 wasit (23,8%) masuk dalam kategori sangat tinggi,
yang menunjukkan adanya gangguan kognitif yang signifikan, seperti pola pikir negatif atau sulitnya
berkonsentrasi akibat kecemasan. Distribusi data tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar wasit
berada pada kategori rendah hingga tinggi, hampir seperempat dari mereka memiliki kecemasan kognitif yang
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya perhatian khusus pada aspek kognitif, karena gangguan kogpnitif
dapat memengaruhi pengambilan keputusan, konsentrasi, dan fungsi mental lainnya.

Tabel 8. Tingkat kecemasan aspek motorik

Kategori N Persentase (%)
Sangat Rendah 1 524
Rendah 0 0.0
Tinggi 7 333
Sangat Tinggi 3 14.3
Total 21 100

Berdasarkan data pada Tabel 8, tingkat kecemasan pada aspek motorik menunjukkan pola distribusi yang unik
dibandingkan aspek lainnya. Sebanyak 11 wasit (52,4%) berada dalam kategori sangat rendah, yang
merupakan proporsi terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah wasit tidak menunjukkan
gangguan perilaku motorik yang signifikan terkait kecemasan, seperti gelisah atau kesulitan mengontrol
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gerakan. Tidak ada wasit yang berada dalam kategori rendah, sehingga distribusi langsung beralih ke kategori
tinggi, yang mencakup 7 wasit (33,3%). Terdapat 3 wasit (14,3%) dalam kategori sangat tinggi, yang
menunjukkan adanya gangguan motorik yang cukup parah, seperti ketegangan fisik atau perilaku motagik yang
berlebihan akibat kecemasan. Distribusi data tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar wasit memiliki
kecemasan motorik yang sangat rendah, namun ada sebagian yang memerlukan perhatian lebih karena tingkat
kecemasan mereka berada dalam kategori tinggi hingga sangat tinggi.

Kecemasan berdasarkan aspek

m Sangat Rendah Rendah mTinggi m Sangat Tinggl

10

Somatik Afektif Kognitif Motorik

3

=1

Gambar 1. Diagram kategori kecemasan berdasarkan aspek.
p. J

Secara keseluruhan berdasarkan gambar diagram tersebut mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam
manifestasi kecemasan di antara dimensi-dimensi yang ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecemasan tidak
terdistribusi secara seragam pada berbagai aspek dan membutuhkan pendekatan yang spesifik untuk setiap
dimensi dalam intervensi atau strategi penanganan

4. Diskusi

Berdasarkan data penelitian yang telah didapat dan dianalisis menunjukkan bahwa aspek kecemasan afektif
dan kognitif menjadi perhatian utama. Sebanyak 38% wasit memiliki tingkat kecemasan afektif tinggi hingga
sangat tinggi, sementara 23,8% memiliki kecemasan kognitif sangat tinggi. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
tingginya ekspektasi masyarakat, tekanan dari pemain dan pelatih, serta lingkungan pertandingan yang tidak
selalu kondusif. Menariknya, kecemasan motorik memiliki persentase tertinggi dalam kategori sangat rendah
(52,4%), yang menunjukkan bahwa mayoritas wasit mampu mengendalikan perilaku fisik mereka meskipun
mengalami tekanan psikologis. Hal ini dapat terjadi karena perilaku fisik seperti gerakan tubuh lebih mudah
dikendalikan melalui latihan dan pengalaman berulang dalam situasi tekanan tinggi. Keterampilan motorik yang
terlatih dan refleks yang terkondisikan dapat menahan respons fisik seperti gerakan gelisah atau tindakan
impulsif (Clark et al., 2015). Sebaliknya, kecemasan afektif dan kognitif lebih sulit dikendalikan, mencerminkan
bahwa tekanan emosional dan mental lebih memengaruhi pengambilan keputusan di lapangan. Aspek
psikologis seperti kecemasan afektif dan kognitif lebih sulit diatur (Mylsidayu, 2022) karena melibatkan proses
internal yang kompleks seperti emosi, rasa takut akan kegagalan, atau tekanan dari lingkungan sosial. Perasaan
tersebut tidak mudah dihilangkan hanya dengan latihan fisik, melainkan memerlukan strategi manajemen stres
yang lebih mendalam seperti pelatihan mental dan dukungan emosional. Berbagai faktor seperti pengalaman,
usia, dan dukungan sosial menjadi penentu utama dalam mengelola kecemasan. Wasit yang lebih
berpengalaman cenderung memiliki kemampuan coping yang lebih baik, sementara wasit muda lebih rentan
mengalami kecemasan akibat kurangnya pengalaman menghadapi situasi kritis di lapangan. Wasit muda pada
umumnya memiliki pengalaman yang lebih sedikit dalam menghadapi tekanan tinggi selama pertandingan.
Mereka mungkin belum terbiasa dengan situasi kritis seperti reaksi agresif dari pemain, sorakan negatif dari
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penonton, dan keputusan sulit yang harus diambil dalam waktu singkat. Kurangnya pengalaman membuat
mereka lebih rentan terhadap kecemasan kogniff (keraguan dalam pengambilan keputusan) dan afektif
(perasaan cemas dan takut gagal). Kecemasan yang tidak terkendali dapat memengaruhi konsentrasi dan
pengambilan keputusan wasit. Tekanan yang berasal dari reaksi negatif penonton dan tindakan agresif dari
pemain sering kali menjadi pemicu utama kecemasan wasit yang terlihat pada data tingkat kecemasan afektif
dan kognitif. Hasil penelitian ini menandakan bahwa pentingnya pelatihan psikologis dan pengelolaan stres bagi
wasit. Pelatihan tersebut dapat mencakup manajemen emosi, pengendalian diri, dan latihan simulasi yang
meniru situasi pertandingan nyata. Dengan demikian, wasit dapat mempersiapkan diri lebih baik untuk
menghadapi tekanan di lapangan.

? Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tingkat kecemasan wasit sepak bola Indonesia saat memimpin
pertandingan profesional bervariasi. Mayoritas wasit memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Aspek yang
paling sering dipengaruhi oleh kecemasan meliputi dimensi kognitif dan afektif, yang mencakup perasaan
khawatir, sulit berkonsentrasi, dan beban emosional. Simpulan penelitian tersebut menyoroti pentingnya
pengelolaan kecemasan karenaggampaknya pada pengambilan keputusan dan kualitas kepemimpinan wasit di
lapangan. Terdapat beberapa saran terkait hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya yaitu untuk
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) sebaiknya mempertimbangkan pengembangan program
dukungan psikologis yang mencakup konseling profesional, pelatihan manajemen stres, dan sistem pendukung
berbasis komunitas dan melakukan evaluasi berkala terhadap tingkat kecemasan wasit untuk menilai efektivitas
intervensi yang telah dilakukan. Saran yang dipaparkan diharapkan akan membantu meningkatkan
kesejahteraan mental wasit sekaligus meningkatkan kualitas pertandingan.
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